
PERSPEKUF rblune W No.3 Tahvn 2(nl Fdiri

PERSYARATAN PAN SISTTM PERLINDUNGAN
: I'ESAIN IISDUSTRI.., '

"'i.'3tiLi"*o,
Bagi sebuah perttsahaan, desain indusrri'liemegang pcranan yang sanga,
penting. Hal.ini dihorenatan desain industri teloh mampu memberikan manfaal
ekonomi yqng gukup baih, oleh karcna itu dlperlukan perlindungan hukum yang

: ' mampu memberikan hepostian hukum.::Di sici lain jugq mendorong hreatifitas
. para pedesain antuk melahirkan koryaryya. Untuk . memberikan jatninan

perlindungan hukum yang pasti maka lohirlah Undang-undang Nomor j l tahun
. rt,rt, ,2000 tenta4g Desain Indusrri, yang di dalamnyo mengatur persyaratan agar

desain industri dapat dilindungi.

Pendaluluen
Pentingnya memberikan mentaati isi perjanjian dalam WTO

perlindungan hukum kepada Hak Atas maupun TRIPs.
Kekayaan Intelektual (HaKI) telah Dengan' konsekwensi tersebut,
mendorong negara-negara maju lnddnesia harus mengupayakan rmtuk
khususnya, untuk membentuk TRIPs nernbcrikan perlindmgan kepoda .tIaKI,
(Agreement on Trade Related Aspect of yang sama yakni harus ditiadakan adanya
Intellectual Property Riglrrs) yaitu distriminasi adtara wnrga. negara sendiri
suatu persetujuan yang berkenaan dengnn asing sesama anggota WTO
dengan, aspek dagang dari HaKI. melalui pengaturan dalam Undang-Undang
Sesunggghpyq TRIPs rnerupakan sebagaimana ditentukan oleh TRIPs.
$ebagisn ketentuan yang ada dalam Untuk memenuhi keEntuan tsrsebut
WTO (World Trade Organization) Indonesia telah membuat Undang-Undang

. yaitu Organisasil'Perdagangan Dunia, Hak Cipt4 Merk dan paten yang scsuai
. dimana Indonesit sebagai salah satu dengan ketentuan dalam TRIPs.
'.rr anggota dari orgdnisasi ini. Mclalui Pengaturan dalam bentuk Undang-Un&ng

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 untrk Desain Industri boleh dkatakan
Indonesia telah menandatangani dan barq yakni dengan Undang-Undang

. meratifikasi Konvensi WTO. Sebagai Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain
konsekwensi dari keikutsertaan Industri, yang mulai berlaku 20 Des€mber
Indonesia di WTO, Indonesia 2000. Sebelumnya ketentuan tentang
diwajibkan untuk memcnuhi dan Desain ladustri lebih banyak mengtcu

pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun
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1984 tentang Perindustrian. D€ngaq
hadimya Undang-Undang tentang Desain
Industri maka ketentuan yang mengatur
tentang Desain Industri dalam Undang-
Undang Perindustrian dinyatakan tidak
berlaku.

Desain Industri yang merupokan
bagian dari HaKI, sudah selayaknya untuk
diberikan perlindungan hukum yang layak
dan memadai, hal ini disamping untuk
lebih mendorong kreatifitas para pendesain
dalam melahirkan karya-karayanyajuga
temyata bahwa terdapat nilai atau manfaat
ekonomi yang besar di dalamnya Dapat
dibayangkan bagaimana keadaan drmia ini
jika tidak Desain. Karena temyata Desain
sangat berkaitan efat dengan berbagal
aspek kehidupan manusia. .Desain telah
memberikan suatu wama dan keindahan
dalam kehidupan ini. Betapaun majunya
suatu teknologi tanpa adanya
dari Desain tidak berarti apa-apa, bahkan
sekarang ini dalam perkembangan industri,
para industriawan tidak hanya bersaing
dalam segi teknologi namm juga berusahb
untuk memadukan antara keduanya.

Keadaan ini hendaknya tidak
menjadikan pendesain berbesar kepala dan
sembrono dalam melahirkan karya-karya
desainrrya dan hanya mementingkan segi
keuntungan saja. Melainkan dalam
berkarya harus memperhatikan etika
profesi, tsnggung jawab moral maupun
ketentuan peraturan yang ada.

Lahirnya Undang-Undang tentang
Desain Industri, sekalipun berangkat dari
konsekwensi keanggotaan kita di WTO,

ada harapan yang mendalam yakni
sebagian dorongan bagi desainer tanah air
untuk lebih berkeatifitas dan dapat
bersaing dikancah perdagangan
internasional- Oleh karena itu dalam hrlisan
ini akan membahas dan menganalisa
mengenar persyaratan-persyaratan apa
yang harus dipenuhi agar Desain Industri
tersebut mendapatkan perl indungan hukum
dan bagaimana sistem perlindungan
diberikan serta beberapa jangka waktunya.

Permasalahan
Dari uraian di atas, maka dapat

dirumuskan tentang p€rmasalahnya yaitu :
l. Bagaimana persyaratan yang harus

dipenuhi agar Desain Industri
mendapat perlindungan hukum?

2. Bagaimana sistem pemberian
perlindungannya dan berapa jangka
waktunya?

Pembahasan
1. Persyaratan Desain Industri yang

dilindungi
Dalam pasal I Undang-Undang
Desain Industri telah dirumuskan :
Desain Industri adalah suatu kreasi
tentang bentuk, konfigurasi atau
komposisi garis atau warna, atau
garis dan warna, atau gabungan dari
padanya yang berbentuk 3 (tiga)
dimensi atau 2 (dua) dimensi yang
memberi kesan estetis dan dapat
diwujudkan dalam pola 3 (tiga)
dimensi atau 2 (dua) dimensi serta
dapat dipakai untuk menghasilkan
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D.tdin Indt slri

206 Endong Rctnoi's,i



PERSPNIIF'Volune W No.3 Tahn 2MI &rs!

suatu produk, ,, barang komoditi
industri atau kerajinan tangan.

Pasal 2 (l ),Undeng-Undang Desain
Industri :

Hak Desain Industri diberikan
untuk Desain Industri yang baru.
Pasal 4 Undang.Undang Desain
Industri :

Hak Desain Industri tidak
dapat diberikan apabila Desain
Industri tersebut bcrtentangan
dengan peratwan perundang-
undangan yang berlaku, ketertiban
umum, sgama, atau kesusilaan.

Apabila ketiga pasal tersebut
kita perhatikan, ada. beberapa
persyaratan yang harus diperhatikan
dan bahkan dapat dikatakan sebagai
sqatu syarat mutlak agar Dcsain
Industri mendapattan perlindungan
hukum berdasarkan Undang-Undang
Desain Industri. Adepun persyaraton
tersebut adalah :
l) Sebagai suatu karya yang
r mcmpunyai berbcntuk 3 (tiga)

dimensi atau 2 (dua) dimensi
dan ada nilai estesis.

2) Dapat diwujudkan dalam pola
tiga.. dimensi atau dua dimensi

. $erta dapat dipakai untuk
mehghasilkan suatu produt
tertGntu.

Dalam persyar&tan ini
mqnunjukkan bahwa suatu karya
tidak hanya mempunyai nilai
erlesis saja, tetapi karya tersebut
juga harus bisa dan mampu
diwujudkan dan dapat dipakai
untuk menghasilkan suatu
barang tertentu seoara berulang-
ulang. Persyaratan ini sekaligus
mgmberi suatu pembedaan
gntara D€sain Industri dengan
Hak Cipta. Dalam Hak Cipta
,suatu karya cipta indah dapat
dipakai untuk monghasilkan
suatu. produk t€rt€ntu sccsra
berulang-ulang. Sedangkan
dalam Dcsain Industri
persyaratan itu merupaksn sustu
keharusan. Sehingga Desain
Industri mcrupaken suatu pol'f
atau pattern dalam kegiatan
produksi (H. Muhamad
Djumhana, 1999:43). Ada
kemungkinan Hak Cipta akan
beralih perlindungan mcnjadi
Desrin Industri, apabila elcrien
atau cifi yang ada dalam hak
cipta dihi langkan.

3) . Baru
Persyaratan yang ketiga adalah
baru. Sebagaimsn& diacgrskan
dalam pasal 2 dan pasal 3
Qndang-Undang Desain
Industri, svarat baru adalah :

Pasal 2 (2) : Dosain Industri dianggap baru aiabila pada tanggaf'
penerimaan, Desain Industri. tersebut tidak sama dcngari.'
pengungkapan yang telah ada sebelumnya.

Pewroqlcn dsn Sittcm Pcrlindungte
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(3) : Pengungkapan sebelumiya, sebagaimana dimaksud syst (2)
.'adalah pengungkapan Desain Industri yang sebelum:
''2. T anggal Pene rimaan, atau

' b. Tarrggal prioritas, ailabile 'Permohonan diajukan dengbn
Hak Prioritas.

' Telah diumumkan atau'digunakan di Indonesia atau diluar
Indonesia.

Pasal 3 : Suatu Desain Industri tidak dianggap telah diumumkan apabila
sebelum Tanggal Penerimaannya, Desain lndustri terscbut :
a. Telah dipertunjukkan dolab suatu pqmcran nasional &taupun

t internasional di Indonesia atau di luar negeri yang resmi atau
diakui sebagai resmi, atau

b. Telah digunakan di Indonesia oleh pendesain dalam tangka
petcobaan dengan tujuan pendidikan, penelitian' atau
pctrgembsngcn.

Apabila kita mcnyimak
ketentuan dalam kedua pasal
tersebut pasti akan menimbulkan
suatu pertanyatn dan bahkan
akan rirenimbulkan berbagai
interpretasi dalam mengartikao
kritoiia baru. Pertariyaan yang
pasti muncul adallh, apakah
kritetia baru?

' Kalau kita berpijak peda
pasal 2" (2) dianggaP baru
apabila Pada tanggal
penerimaan, Desain Industri

-tcisebut-tidak sama dengan
ybng telah ada

Sebelumnya. Penegasan tidak
sama dengan pcngungkapan
yang telah sebelumnya, aPabila .
tidak dihubungkan dengan aiat
yang ketige dapat diartikan'
bahwa karva tcrs€but

sebelumnya belum Pcrnah ada
sebelumnya dan tentu saja
bclurh pernah digunakan baik
oleh orang lain mruPun
pendesain sendiri. Namun
demikian ayat kcdua ini tidaklah
berdiri sendiri padr aYat ketiga
mcnegaskan bahwa
pengungkap4n scbelumnYa

' maksudnya sdalah
'' pengungkapan Yatrg sebelum

tanggal penerimaan rtau tanggal
prioritas telah diumurtk&n atau
digunakan di Indoncsia atau
diluar Indonesia. Dari P€negasan
pada ayat ketiga iniPun tidak
lepas dari sustu PertatrYaan apa
yang dimaksud teloh diumumkan

' .atau 
digunakan? Dair oleh'siaPa

Distiin Industri terscbut tclsh
:' ^i - - '- diumumkan atau digunakan?

Penlordar den SIt at Pe il'dttgr,n
Detnttt tlovttf,
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Kedua pertanysan tersebut telah
dijawab oleh pasal 3 (tiga) yakni
Desain Industri tersebut
diumumkan maksudnva:
dipertontonkan,. dipertunj ukkan
dengan maksud agar^ pihak
lain/khalayak/rnasyarakat
mengetahuinya, baik itu yang
dilakukan dalam psmeran
nasional maufun internasioml,
yang resmi atau. diakui resmi.

. Sedangkan ,maksud tclah
digunakan disini adalah
digunakan dalam rangka
percobaan dgngan tujuan
pendidikan, penelitian atau
pengembangan-, dalam jangka
waktu paling lamo 6 bulan
sebelum tanggal Penerimaan.

. Oleh siapa Desain Industri telah
diumumkan atau digunakan
yaitu oleh Pcndesain ysng
mengajukan perrnqhonon itu

, sendiri.
.Meskipun pcrtanyaen-

p€rtanyaan tersebut telah
dijawab oleh pasal 3 namun
masih menyisokan permasalahan
yang tidak sedikit antara lain :
l, Bagaimana jika pcngumuman

dan penggunaen dilakukan
oleh orang lain yang tidak
berhak?

2. Bagaimana jika Dcsain
' Industri itu sudah atau telah

, pernah ada sebelumnya
namun oleh' .pendesainnya

belum di daftarkcn, yang
kemudian diakui olch
pendesain lain, dan diaj ukan
pendaftaran, scmentara pihak
pendesain pertema tidok tahu
kalau ada pihak lain yang
mengakuinya dan
mendaftarkan etau tidak ada
pihak lain yang mengajukan
keberatan?

Kalau kita berpijak
scmats-mata pads kctcntuan
Undang-Undang Desain
Industri ini, bisa jadi kita
akan mendapati., suatu karya
Desain Industri yang
sebelumnya sudah pernah ada
namua belum dilakukan
pendaftaran atau bahkan suatu
karya yang sudah usang tctapi
mengingat Desain Industri
sclalu berkembang dan
bcrputar mengikuti peradaban
manusia.
Sebagai . contoh Desain
Tekstil, Desain lnterior yong
pado . dekade. tohun 50 (lima
puluhan)r', kemudifn muncul
lagi di: tahun 9&an (sembilan
puluhan) ini di'mggap baru.

Apabila j,[a pcngertian
,baru disinir' dipdrbondingkan
, dcngan .pengcrtian orisinil
berarti yang laogsung bcrasal
dari sumber asal mang yang
membuat i,ittu yang
menciptakan atau sesuatu

hn!.r.lcr atr Sistcs Pcrlltdt agen
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yang langsung dikemukakan
oleh orang yang dapat
membuktikan sumber aslinya
(penjelasan Undang-Undang
Desain Industri) apakah
dalam Desain Industri, babwa
karya tersebut boleh tidak
orisini l?

Karena dalam
ketentuannya tidak ada, maka
baru dalam Desain Industri
tidak harus ,orisinil, bisa saja
Karya Dcsain Industri
tersebut berasal dari karya
intelektual lain, misalnya
berasal dari Karya Cipta
(karya yang dilindungi Hak
Cipta) yang kemudian
diangkat atau dijadikan
Desain Industri.

. Apabila kita
membandingkan dengan
Undang-Undang Paten (UU
Nomor l4 Tahun 2000) pasal
4 (2) disitu kita dapati
p€negasan :
"lnvensi juga tidak dianggap
tehh diurnu$kan apobila dalam

' jangka waktu 12 (dua belas)
bulan sebelurn tanggal
peircrimaan, Ernysta ada pihak
lain png mengwnumkan dengan
cara melanggar kewajiban untuk
menjap kcrahAsiaan invensi
tersebut".
Ketentuan yang demikian
dalam Undang-Undang

Desain Industri. tidak kita
' temukan, sehingga

dampaknya akan muncul
,. permasalahan-permasalahan

yang pada akhirnya akan
merugikan kepentingan
pendesaian.

Tidak bertentE gsn dengan
Undang-UndanS . . '

Produk r:p€rundangan di
Indonesia sangst banyak, tentu
saja dalem hal ini adalah
Undang-Undang yang berkaitan
khususnya Undang-Undang
Lingkungan Hidup, Kesehatan,
Anti Monopoli, dan sebagainya.
Desain Industri sangat berkaitan
dengan berb'agai aspek
kehidupan. manusia, oleh karena
itu bagi 'Desainer atau dunia
industri semata-mata tidak
mengejar keuntungan saja, tetapi
selayaknya harus mempunyai
tanggung jawab terhadap
lingkungan,r kesehatan dan
keamanan. Jika pada zaman
dahulu orang tidak perlu
mempersodlkan lingkungannya,
karena mereka pcrcaya bahwa
secara alamiah alam mempunyai
komampuan untuk
memperbaikinya (l ife sustaining
system).

Demikian puli halnya
dengan manusia yang hidup di
Bumi ini, mereka, berpikir,
bahwa mereka 'memptrnyai daya

4)
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penyesuaian diri etas perubehan-
perubahan yang ter:iadi pada
lingkungan pada setiap waktu,
tempat dan keadaan tertontu
secsra evolusi ataq dessr terapsn
ilmu dan teknologi ciptaannya

'sendir i .
Anggapen yarg. demikian

ternysta tidak bcnar dengan
kemajuan industri, benyek
pcnemuan-penemuan teknologi
justru semuanya menimbulkan

. masalah lingkungan dan kita
sadari , bahwa manusia tidak

. p€rnBh akan bisa menaklukkan
alam. (Daud, 1996:5).

Hasil dari suatu Desain
Industri, sebagai begian dari
kemajuan. tcknologi tidak
lcpaspun akan mcmberi
pengaruhnya kepada lingkungan,
baik pengaruh yang bersifat baik
maupun yang bersifat buruk,
yakni adanya pencemaran.
Dengan adanya hal seperti ini

. makr seorang desainer sesuai
konseptual desoin yang
mempunyai rcalitas sikap, harus
tercermin dalam kenyataan dari
hasil desainnya, dcngan kata
lain dcsainer dituntut
mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap lingkungannya , secara
luas. (Muhamad Djumhana,
1999:28)

Dengan
strategi produk

Inelsksanakan
bersih, yaitu

suatu pcrwujudan kegiatan
produksi ylng didesain dcngan
sangat mcmperhatikan
lingkungah, hidup diharapkan

'dapet, mencegah, mengurongi
dan atau mcnghilangkan
terbentuknya limbah atau
pencemarafl di ,seluruh daur
hidup produk - dengan
menerapkan kebijakan
pencegahan, pengugsoan
teknologi bcrsih dpn :teknologi
akrab lingkungan, yang
didukung dengan perubahsn
mcndasar' dalan sikap .tau
prilaku manajemen. Strategi ini
jauh lebih cfcktif dalam
melindungi . Iingkungan
dibandingkar$", -dengan cara
mengolah limbah setelah
terbentuk , atiu
membersihkannya, selain juga
dapat' menimbu{kao efisiensi
ekonomi.' ' Dengon iheiierapkan
stfat€gi produk, borsih memiliki
keuntungan antara lain ;
l. Penggunaan , .sumtr€r daya

alah 'Secara cfgktif dan
cfisien

2. Mengurangi atau mencegah
terbcntuknya bahan
p€ncemlrani''

3. Menocgah - berpindahnya
'pEncenrtmn dari salu kondisi
'ke kondi si' lainnya.

Pertrsnter d.r sitt.a P*lhdrngan
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4. Mengurgng!,terhadinya resiko
terhadap kesehatan manusie

. dan lingkungan.
5. Mendorong dikembangkannya

teknologi , pongurangan
limbah pade sumbernya.

6. Menghindarkan dari biaya
pembersihan lingtungan.

7. Meningkatkan daya saing
. produk di pasaran

internasional (Muhagrad
Djumhana, 1999:29-30),

Disamping
memberikan pengaruh
.lerhadap lingkungan Desain
Industri ternyata juga
mcmberikan pengaruh

. terhadap kesehatan manusia.
Suatu contoh kasus adalah
desain untuk . kerpasan yang
digunakan pada makanan dan
minuman. Di Indonesia. saat
ini banyak kemasan untuk

, rnenggunakan material plastik
busa. Hasil desain tersebut

.- s€be.narnya membprikan
pepgaruh yang buruk terhadap
kesehatan; kcrena bahan
.penyusutan plastik busa
bersifat raeun; sqhingga dapat
mencemSri makanan atau
minuman y8ng dikemas.
Karena adanya resiko yang
membabayakan kesehatan
negara-negara maju dibuat
berbagai peraturan mengenai

zat pcmbuat bahan pengemas,
te[utama .yang dipakai untuk
mengcmas makanan atau
minuman.

The brilistr Packing
Council telah menelbitkan suatu
kode yang perlu diperhatikan
bagi desainer . khususnya bila
akan mendesain s€buah
kernasan,. yeitu :
a. Pengemss harus memenuhi

per$yaratan hukum
b. Kemasan -harus cukup

melindungi isr
c. Bahan yang dipakai tidak

menimbulkan efek merusak
isi

, d. Kemasan tidak bolch salah
okuran atau longgar

e. Kemasan haruslah nyaman
untuk dijinjing oleh

. pelanggan
f. Kemasan harus

menyampaikan seluruh
,. informasi yang rclevan

g. Harus ada perhatian yang
setimpal pada lingkungan

. (Muhamad Djumhana,
1999:32-331

5) Tidak bert€nta.ngan dengan
ketentuan umum, agama atau
kesusilaan

Desain Industri ,tidak
hanya berkepentingan dengan
nilai estetika atau bisa tidaknya
untuk diterapkan/dipakai untuk
menghasilkan produk.

Pc?tt.rd.a dfl,r-sistc'- Perlindungar 212 Erdfrg n ,rov.ti
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De sai,gac-"-,qglggni. -,,$ultu,
profesi m€miliki trorm?-norma
atau. nilai:nilai. . tertentu yang
harus ., diikutinya. Dunia desain
.tidek bebas dari hal-hal yang
scmestinya tidak dilakukan
karena melawan nlika, desain
yang benyroral; oleh harena itu
proses dgsain hatrlrs. mau dan
ikhlps tunduk pada ngrqra moral.
Saat ini dunia industri semakin
bersaing . ::, daq,. lebih
mementingkan korqersil atau. mementingkan kopersil atau
se.gi keuntungan saja. Namun
bagi .,pendesain kcwajiban
melaks0qakan
,m€FpertabAnkan,,. integritas
moral. $in €tika tetap harus
dipegang.. Disamping itu
desainer,dalam rnelahirkan
karya-karya . in(eleltualnya
mempunyei etika R(g&sj yang
klugus berlaku bagi kalangan
r4er,gka.,Etika .profesi. tersebut

. - b+kenltL sg!"E.i s-ql;1u. beban
brsi . mi:reka dan kendala

,. terha{qp.,.lrdgie&,tiidRereka,
,., rpelain&a mqipah0'.sesuatu

,;, bal,. yang,rncnberif$lrrirahan-
errficn , podd'iicit+4ta. positif
dnlop ., lte!{dupn4"- r,iprofosi
di:slinpr,. , D6gsc diaatinya

. kow_qliban. ,profesiotr{{fa dan
, nonD&,.nonn&i sert& oiloi. rnoral

yrng hidup" dalrfr,Fasyoratst,
: i. mal(r., seorang;,.i'Derainctr akFn

. medrpotkrn teEopst,ydtrg layak

Pcrttoratttt der Sattc'' tulirduntau 213 _ ....
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ffi "pengakufn'dlii maiyarakat.
Tanpa adanya per4akuan dari

' masyamkat . maks profesi
Desaingr tidaklah, berarti apa-

. apa. ,(Muhamd Djumhana,
1999:22.23)

2. Sistem Perlindungan Desain Industri
dep Jangka Waktu
l) Sistem .Perlindqngan , Desain

Industri
Kalau kita melihat dalam

Undq4g'Undang De s4ia Industri
,  pasal, l0, i  i
- Hak Desain r,Industri diberikan

atas dasar permohonan. .
Pasal I (5)
ltrak Desaip; I$rs(ri adalah hak
eksklusif, ,lyang diberitln oleh
Negara Republik todonelia kepada
pe:n&sain .. etas ' hasil treasinya
lltt.uk .qSlaru jangka: u8&tu t€rt€nnr

ada. ,. $au diurniu$hn, ,. keprda
.. ., Elt$yrrakat,,''sehegaiqtsla Hak

. qinta" .,'r ;r.r.drelgitrkan i;.if 
' beru

dilirrd$ngi,kalau karya'ters€but
diqiBka,l,,.l,,.. .porsahonan

,,, pedtftflr*n!, yrng tentu saja
bnJs mgmcnuhi ;'pprsyafstsn
yang, it€lrh., ditentrrkan,' yaitu
syarat .,, ,mutlak ' i '  dan



' ' affinistrasinya, Kepada
Departemen Kehakiman dan Hak
Azasi Manusia c.q. Dirjen Hak
Kekayaan Intclektual oleh
Pendesain atau pihak yang
berhak atas Hak Desain Industri
ters€but.

Adanya . pengaiuran
tcrhadap Desain Industri,
merupakan langkah yang lebih
maju, disamping sebenarnya

''sebagai perui'ujudrn komitmen
kita terhadap persetujuan TRIPs
(Trade Related Aspects of
Intellectual Property Right
Including Counterfeid Goods)
jtrga untuft lebih mcmbcrikan
jaminan p6ilindungan hukum
sehingga diharapkan ,. kepada

' '' pendesain untuk ' lcUih bisa
berkrcatifltas dan berkarya.

Sebagaimana ' telah
diuraikan di atas bahwasannva
sistem perlindungan yang dianut
oleh Undang-Undang Dcsain
Industri adalah sistem
.permohonan. Dengan demikian :

bagi siapapun yang sudah
.mg3lghasilkan karya desain
scprnjang tidak mengajukan
p€rmohonan. pendcftarm, maka
tidak akan mendapatkan Hak
Dcsain Industrinya., Ini
merupakan konsekwensi dari
edanya sigteat pendaftaran
dingan permohonatr.

Adapun harapan positif
ddngan adenya sistem

l. pendbftaran dengan pcrmohonan
ini, antara lain adanya jaminan
K€pirstian Hukum, jika terhadi
sengkea' membuktikannya
mudah kar€tra pemcgang hak
akan mendapottan Scrtifikat
Desain- ' Adanya sistem
pendrftsian dcngan pcrmohonan
yang dianut olch Undang-

' Undang Desain Industri ini,
sebcnarnya , juga mctgacu
kepadtr ketentuan dalam TRIPs
maupun Konvensi Paris.
(Sudargo Gautama dan
Rizawanto Wiriata, 2000: I 0)

Konsekwensi yang harus
diperhatikan dan bahkan harus
dipenuhi: olch Dirjen HaKI
deniin adanya iistem yang
demikian adalah' 

. 
harus

menyediakan saran& dan
prasarAna yang msmadai. Sebab
kalau tidak, bagiimana dengan
para industri kecil atau industri
rumah tangga ying notabene
berdda jauh dari jangkauan
Dirjen HaKI, ditarnbah dengan
majunya teknologi daa desain

' itu sentliri yatrg tcrkodmg begitu
' karya desain'itu keluar kepada

mrsyatakat maka otang lain
sudah '. menjiplaknya. Belum
sempat pendesiin atau pihak

' yang berhak arengajukan
"' ' pCtmohonart, karya yang

PciNyorttos d.a, Sitta Perllndtngoa 214 : Ehilctp'Rinotati
Dctala ledt ri
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bersangkutan sudah dijiplak dan
beredar di masyarakat. Penulis

.=Xl:lg.?4*.i .ad.q.!srage'1g dan
- - it6Sim-rs! 

- khususnya mereka-
mereka pada industri kecil dan
rumah tangga dalam menyikapi
hadirnya Undang-Undang ini
yang menganut sistem
pendaftaran, Apa betul bahwa
karya-karya mereka dapat
di l ingungi?

2) Jangka Waktu Perlindungan
Jangka waktu

Perlindungan terhadap Hak
Desain l0 (sepuluh) tahun yang
dihitung sejak tanggal
penerimaan (fil ing date). Dalam
tenggang waktu ini pemegang
hak dapat menggunakan hak-hak
eksklusinya, baik untuk
dilaksanakan sendiri atau
memberi persetujuan kepada
orang lain untuk membuat,
memakai, menjual, mengimpor,
mengekspor dan atau
mengedarkan, bahkan juga
melarang dan menuntut pihak
lain yang tanpa persetujuannya
melaksanakan hak tersebut.

Pemberian jangka waktu
l0 (sepuluh) tahun oleh Undang-
Undang sudah cutup memberi
kesempatan-kesempatan kepada
pemegang hak untuk menikmati
keuntungan dari karya desain
tersebut. Disamping itu dunia
desain cepat sekali berkembang

sehingga jangka waktu l0
(sepuluh) tahun mungkin .saja

.; . : ,"behwa k6rye"Ei€but 'nenjadi ' ' -
mil ik nlgyarakat., lSiapgpgn
boleh melaksanakan tanpa harus
meminta pdisetujuan kepada
pemegangnia. Ini juga
bermaksud untuk memberikan
fungsi sosial kepada masyarakat,
sehingga tidak terus di monopoli
oleh pemegang hak.

P€nutup
Dari apa yang telah dibahas poda

ekhimyl bisa disinpulkan bahwu
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk
Desain Industri bisa dilindungi adalah :

a. Berbentuk 3 (tiga) atau 2 (dua) .
dimensi dan ada nilai estetis.

b. Dapat diwujudkan dalam pola
untuk menghasilkan suatu produk
tertentu.

c.  Baru.
d. Tidak bertentangan dengan

peraturan yang berlaku,
ketbrtiban umum, agama atau
kesusilaan.
Sistem perlindlngan adalah si$em

pendaftaran dengan permohonarq sebinggp
kalau tidak ada permohonan pendeftaran.
Maka tidak otomatis akan men@patkan
perlindungan dan jangka wpktu
perlindungan selama l0 (qg,puluh) lahu
dihitung sejak tanggal penenmaan. Jangka
wallu tersebut dirasa qntuk membri
kesenpatan pemegang hak menikmati hak-
hak yang diperolehnya.

Pcrtlaraton den Sistcm Perlinduagan
Dccoin Indattri

2ls Endang Retno*ati
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Ada beberap4 hal yang hendaknya
..:-.- qrcnjtdf#perhatiaii ' 

khususnya bagt
penyusun Undang-Undang diantaranya
adalah penegasan ka&i "baru" dalam pasal
3 UndangUndang Desain Industri dan
kesiapan dari pemerintah dalam hal ini
DiijEn FIaIC dalam pelaksanaan ada sistem
pendaftaran.
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